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Kata Penganta r Editor
Pandemi Covid-19 itu sebuah keniscayaan. Kehadirannya tidak bisa 
diduga oleh logika akal pikiran manusia. Wabah itu seolah ia muncul 
mendadak. Karenanya, suka atau tidak suka, siap atau tidak siap maka 
manusia harus menghadapinya. Tentu saja tak ada alasan tidak siap, 
misalnya. Manusia harus siap apapun yang terjadi di sekitarnya karena 
wabah tersebut tidak mau kompromi dan memahami apa yang terjadi 
pada diri manusia.
Ia juga menuntut manusia beserta perangkat disekitarnya untuk 
bisa berpikir cepat, tegas, dan kongkrit untuk mengatasi wabah itu. 
Namun demikian, sebagaimana sifat manusia tidak siap dengan berbagai 
perubahan di sekitarnya. Sehingga, dalam menghadapi wabah yang 
menjalarnya deras tersebut mengalami banyak hambatan-hambatan. 
Bukan berarti manusia tidak berbuat apa-apa untuk mengatasi itu 
semua, hanya manusia tidak bisa mengikuti perkembangan virus yang 
semakin meluas tersebut. 
Untuk itu, tak ada cara jitu untuk mengatasi pandemi  covid-19. 
Juga tak ada cara paling hebat untuk menekan pertumbuhan virus, 
setidaknya untuk saat ini. Maka, kerjasama antar komponen yang ada 
di sekitar manusia sangat dibutuhkan. Alasannya, wabah tidak hanya 
bisa diatasi oleh manusia sendiri, masyarakat sendiri atau pemerintah 
sendiri. Juga, tak perlu ada klaim yang paling benar atau menyalahkan 
pihak lain. Ini wabah umat manusia sehingga dibutuhkan kesadaran 
penuh serta kerjasama antar umat manusia itu pula.
Lepas dari perdebatan soal virus tersebut, tentu kita layak untuk 
tetap mendiskusikan; mengapa pandemi itu muncul, bagaimana cara 
mengatasinya, sejauh mana usaha yang sudah dilakukan pemerintah dan 
bagaimana perilaku masyarakatnya. Mereka tentu mempunyai cara masing-
masing untuk ikut bahu-membahu dalam usaha mengatasi wabah.
Diskursus juga bisa berkait dengan asal-usul virus, mengapa 
cenderung cepat berkembang, bagaimana kebijakan pemerintah sebagai 
“pemilik kebijakan” ikut mengatasinya, apa reaksi masyarakat, adakah 
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konspirasi atau tidak,  dan lain-lain sudut pandang. Semua mempunyai 
kemanfaatan dan membuka mata untuk lebih dewasa dalam mengatasi 
pandemi ini. 
Salah satu dari sekian aspek penting dalam mengamati perkembangan 
pandemi itu adalah soal komunikasi. Harus diakui bahwa pesan 
komunikasi memegang peranan penting dalam usahanya untuk ikut 
mengatasi atau justru memperkeruh informasi soal pandemi Covid-19. 
Tidak bisa dipungkiri saat ini kita tengah mengalami banjir informasi. 
Minimal apa yang tersaji melalui media sosial. Celakanya, banjir informasi 
ini juga berkaitan erat dengan pesan-pesan pandemi Covid-19.  Akibatnya, 
berbagai informasi soal pandemi silih berganti, bahkan informasi sumir 
dan simpang siur muncul terjadi. Informasi hoax tersebar dimana-mana 
yang justru membuat masyarakat semakin bingung. Banjir informasi 
dengan minimnya kualitas pesan membuat keadaan semakin buruk. 
Paling tidak membuat cemas masyarakat yang kemudian, membuat 
masyarakat ketakutan lalu  menurunkan imun tubuh. 
Tentu saja, berbagai dampak buruk pesan komunikasi itu menjadi 
tugas kita semua untuk meningkatkan literasi di masyarakat. Memang 
sudah banyak cara dilakukan tetapi banjir informasi yang deras seolah 
menelan mentah-mentah usaha literasi digital di masyarakat. Apalagi 
residu politik di tengah masyarakat masih tinggi berupa perbedaan 
aspirasi politik akibat Pemilihan Presiden (Pilpres).
Salah satu pihak yang bertugas untuk menyadarkan masyarakat itu 
adalah ilmuwan komunikasi. Mereka menjadi manusia istimewa yang 
mempunyai keahlian dan ilmu pengetahuan di bidang komunikasi. 
Karenanya, mereka harus ikut ambil bagian dalam usaha tersebut. 
Memang diakui tak ada cara jitu dan cepat mengatasi soal pesan-pesan 
komunikasi yang sudah telanjur simpang siur. Namun demikian hal 
demikian tidak menjadikan alasan bagi ilmuwan komunikasi untuk 
menyerah atau berhenti dalam usaha ikut mengatasi keterpurukan 
akibat pesan komunikasinya. 
Buku yang ada di tangan pembaca ini hanya sebuah ikhtiar kecil 
ilmuwan komunikasi yang tergabung dalam Asosiasi Pendidikan Ilmu 
Komunikasi (ASPIKOM). Tentu saja dengan membaca buku ini tidak 
lantas pandemi Covid-19 langsung teratasi. Namun demikian, tulisan-
tulisan dalam buku ini akan membuka cakrawala, memperkaya gagasan, 
dan menggesek kesadaran bahwa masalah pandemi harus diatasi oleh 
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banyak hal dan cara. Sekali lagi, tak ada cara yang sangat mujarab dan 
cepat untuk mengatasi pandemi Covid-19. Untuk itu pulalah kehadiran 
buku ini menjadi relevan sebagai salah satu langkah literasi masyarakat di 





Da  ar Isi
KATA PENGANTAR EDITOR .................................................................. v
DAFTAR ISI ................................................................................................. ix
Belajar dan Beradaptasi: Catatan Harian Mahasiswa Indonesia 
dalam Isolasi Pandemi Covid-19 di Malaysia
Santi Indra Astuti ........................................................................................... 1
Analisis Strategis Masyarakat Adat Melalui Akses Informasi dan 
Komunikasi dalam Penguatan Ketahanan Pangan di Masa Pandemi
Firmansyah, Dhanurseto Hadiprashada ................................................... 15
Mangecek i Lopo Kopi Saroha Diskursus Covid 19 Pengunjung Kedai 
Kopi Dalam Perspektif Fenomenologi Komunikasi
Dr. H. Iskandar Zulakarnain, M.Si ............................................................ 26
Empathic Society di Tengah Pandemi Covid-19
Dr. Yani Tri Wijayanti, M.Si, Handini, M.I.Kom. 
dan Rahmah Attaymini, M.A. ...................................................................37
Aksi Bersama Gerakan Sosial Menghadapi Covid-19 di Indonesia
Azwar ............................................................................................................ 57
Jaringan Komunikasi Serikat Nelayan Indonesia Melalui Modal Sosial 
dalam Menjaga Ketahanan Pangan Rumah Tangga Nelayan Indramayu 
di Masa Pandemi Covid-19
Anisti, Veranus Sidharta, Susie Sugiarti .................................................... 70
Simbiolisasi  Islam dalam Gerakan Social Distancing
Yera Yulista ................................................................................................... 83
Th e New Normal: Internalisasi Kebiasaan Baru Pasca Pandemi Covid-19
Maria M Widiantari .................................................................................... 93
Komunikasi Interpersonal, Intimasi, dan Pembatasan Sosial
Benedictus A Simangunsong ..................................................................... 103
Komunikasi Orang Tua dalam Mengurangi Stres Mahasiswa 
Perantauan Pasca Larangan Mudik Covid-19
Ahmad Khairul Nuzuli .............................................................................. 117
x
Long Distance Relationship di Masa Pandemi Covid
(Tinjauan Perspektif Komunikasi Antar Persona)
Dr. Meilani Dhamayanti, M.Si ................................................................. 127
Peran Kenthongan dalam  Aksi Sosial Masyarakat Menanggulangi 
Tindak  Kriminalitas Saat Pandemi Wabah Covid-19
Joko Suryono ............................................................................................... 138
Peran Sistem Informasi Desa (SID) dalam Penanganan Pandemi 
Covid-19 di Kabupaten Lombok Timur
Agus Purbathin Hadi ................................................................................. 153
Tata Kelola Black Zone Covid-19 Berbasis Komunitas
Manik Sunuantari, Irwa R. Zarkasi ......................................................... 164
Membangun Kohesi Sosial Komunitas di Tengah Pandemi Covid-19
Muhammad Alif ......................................................................................... 175
Merawat Cinta di Tengah Pandemi Covid-19
(Fenomena Long Distance Marriage dalam Perspektif Komunikasi)
Annisa Wahyuni Arsyad ............................................................................ 185
Nostalgia Dengan LDRs (Long Distance Relationship) 
Model Era New Normal
Saudah......................................................................................................... 196
Pandemi dan Retaknya Komunikasi Sosial
Harry Fajar Maulana ................................................................................ 208
Tanggung Jawab Sosial di Masa Pandemi:
Relevan, Berdampak dan Berkelanjutan
Dorien Kartikawangi ................................................................................. 217
Tumpang Tindih Kebijakan Penanganan Covid-19
Mohammad Nastain, Noviar Jamaal Kholit ........................................... 229
E-Pub Sebagai Media Komunikasi Pembelajaran di Program Studi 
Penerbitan Era New Normal
Bayu Dwi Nurwicaksono, M.Pd, Diah Amelia, S.Hum., M.Si .............. 241
Literasi Digital Mahasiswa Menghadapi Krisis Disinformasi 
Covid-19 Pada Sosial Media
Gushevinalti ................................................................................................ 254
Perubahan Perilaku dan Determinisme Teknologi 
Pada Masa Normal Baru
Muhammad Rizal Ardiansah Putra ......................................................... 267
xi 
Virtual Tour & Crowdfunding Untuk Perubahan Global Komunikasi 
Pariwisata Akibat Pandemi Covid-19
Gayatri Atmadi ........................................................................................277
Kesiapan Perguruan Tinggi di Masa Covid-19 Untuk Pembelajaran Daring
Rivga Agusta, S.IP., M.A., Erik Hadi Saputra, S.Kom., M.Eng.,
Dwi Pela Agustina, S.I.Kom., M.A. .......................................................... 287
Peran Dosen dalam Mengajar Kelompok Mahasiswa Digital Native 
Dikala Pandemik Covid-19
Indra Novianto Adibayu Pamungkas, SS.,M.Si ....................................... 300
Peran Sistem Manajemen Pembelajaran dan Pendidikan Tinggi Ilmu 
Komunikasi dalam Pembelajaran Daring yang Inklusif
Albertus Magnus Prestianta, Cendera Rizky Anugrah Bangun ............ 310
Strategi Penguatan Kompetensi Belajar dalam Perkuliahan Daring 
di Era Pandemi
Enden Darjatul Ulya, MSi ........................................................................ 324
Bauran Pemasaran Kelas Zumba Virtual Selama Pandemi Covid-19: 
Studi Kasus Pada Instruktur di Jakarta
Melisa Indriana Putri ................................................................................ 335
Berkah  Jamu di Masa Pandemi Covid-19
(Pengalaman Komunikasi Pemberdayaan Penjual Jamu di Kota Medan)
Mazdalifah, Ph.D. ...................................................................................... 356
Intrumentasi Identitas Kompetitif Merek Lifebuoy Melalui Ragam 
Filantropi di Masa Pandemi
Rustono Farady Marta, Angelia Sampurna ............................................. 367
Strategi Komunikasi Bisnis PT. Grab Indonesia dalam Menghadapi 
Krisis  Pandemi Corona
Sa’diyah El Adawiyah & Dian Handayani .............................................. 380
Melibatkan Perusahaan dalam Masalah Publik:
Tanggapan Pada Pandemi Coivd-19
Nia Sarinastiti ............................................................................................392
Transformasi di Balik Pandemi: Cerita Pedagang Kecil Tentang Covid-19
Prima Ayu Rizqi Mahanani ...................................................................... 401
Goal Setting Bisnis Kecil Terdampak Pandemi Covid-19
Veny Ari Sejati ............................................................................................ 411
xii
Perjuangan Melawan Makhluk Kecil Tak Kasat Mata bernama 
Covid-19 (Cerita warga dan mantan pasien Covid-19)
Novita Ika Purnamasari, S.I.Kom, M.A, Riski Damastuti, S.I.Kom, M.A .... 416
BIODATA PENULIS ................................................................................ 429
Media, Komunikasi dan Informasi 
di Masa Pandemi Covid-19 | 15 
ANALISIS STRATEGIS MASYARAKAT 
ADAT MELALUI AKSES INFORMASI DAN 
KOMUNIKASI DALAM PENGUATAN 
KETAHANAN PANGAN DI MASA PANDEMI
Firmansyah, Dhanurseto Hadiprashada
Abstrak
Tulisan ini mengungkapkan bagaimana strategi masyarakat adat yang 
dianggap rentan dan termarjinalkan mampu bertahan dan memiliki 
strategi dalam menghadapi pandemi covid-19. Minimnya akses 
informasi, dan ancaman krisis pangan menjadi masalah tersendiri. 
Namun di tengah persoalan itu masyarakat adat justru memiliki cara 
yang jitu. Salah satunya dengan mengakses informasi yang akurat guna 
menghadapi wabah covid-19 dengan memanfaatkan opinion leader 
(Pemuka Pendapat). Informasi yang mereka dapat menghasilkan 
sejumlah strategi bersama yang dapat dipakai dalam masa pandemi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat adat mampu bertahan 
menghadapi pandemi covid-19 hanya dengan mengandalkan kearifan 
asli yang selama ini sudah lama mereka pegang dan yakini. Akses 
informasi dari opinion leader menjadi gerbang dalam proses analisis 
masalah yang dibentuk melalui dialog dan diskusi untuk menentukan 
langkah dalam menjaga ketahanan pangan.
Kata Kunci: opinion leader, masyarakat adat, ketahanan pangan
Pendahuluan
Pandemi Covid-19 terdeteksi pertama kali di Wuhan, China. 
Munculnya Covid-19 dimulai dari dramatisasi hilangnya Dr Ai Fen, 
dan dua jurnalis China yakni Chen Qiushi dan Fang Bin. Ketiga orang 
ini yang pertama kali melaporkan secara massif pada dunia melalui 
jejaring media sosial bahwa ditemukan virus m embahayakan pada 
Desember 2019. Ketiga orang ini sempat diinterogasi kepolisian China 
selang beberapa lama kemudian ketiga orang ini hilang tak diketahui 
keberadaannya. Hilangnya dokter dan dua jurnalis tersebut mengawali 
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Covid-19 lalu menyebar ke seluruh dunia (Gunadha, 2020). Mengutip 
data WHO dari https://www.covid19.go.id/ sebuah website resmi milik 
pemerintah Indonesia dibawah kendali Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana (BNPB) dan Gugus Tugas Covid-19 menuliskan per Kamis 
11 juni 2020 terdapat 216 negara dan kawasan di dunia terpapar virus 
ini. Sebanyak 7.145.539 kasus terkonfi rmasi, mengakibatkan kematian 
sebanyak 408.025 orang (WHO, 2020). Sementara di Indonesia, Kamis 
11 Juni 2020 terdapat 34.316 orang terkonfi rmasi positif Covid-19, 
1.959 orang meninggal dunia dan 12.129 orang dinyatakan sembuh 
(Gugus Tugas Covid-19 Nasional, 2020). Pandemi Covid-19 menyasar 
semua lini kehidupan tidak saja bidang kesehatan namun menyeluruh 
dibutuhkan adaptasi untuk menghadapinya. Strategi “New Normal” 
merupakan upaya pemerintah yang ditawarkan pada masyarakat 
untuk dapat melanjutkan hidup bersama Covid-19. Panduan “New 
Normal” mulai diadaptasi oleh semua kalangan masyarakat untuk 
terus melanjutkan hidup di tengah pandemi Covid-19 tidak terkecuali 
kelompok masyarakat adat di Indonesia. 
Masyarakat adat menjadi salah satu kelompok yang rentan di 
Indonesia (Komnas HAM, 2016). Kelompok atau komunitas masyarakat 
adat menjadi kelompok yang rentan akan diskriminasi, dan kekurangan 
akses akibat kedudukan yang lemah dalam sistem hukum nasional. 
Eksistensi masyarakat adat ini menurut Pareke dan Arisandi (2020), 
merupakan pemangku hak yang hanya diakui setengah hati dengan 
berbagai persyaratan tertentu yang memberatkan dalam konsep hukum 
negara. Masyarakat adat yang merupakan bagian tak terpisahkan dari 
Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pasal 18 UUD 1945 
dalam konsep pengakuan dan penghormatan menjadi menarik untuk 
ditelaah dalam perspektif komunikasi pada masa pandemi ini. 
Komunitas adat yang banyak tersebar disejumlah wilayah pedesan, 
hutan, dan lokasi terpencil lainnya tentunya mengalami keterbatasan 
akses informasi dalam menghadapi Pandemi Covid 19. Kondisi ini 
tentunya berbanding terbalik dengan peran yang telah dilakukan oleh 
pemerintah. Pemerintah yang secara khusus telah memaksimalkan 
peran dalam berbagai tingkatan, melalui pemerintah desa, babinsa, 
kepolisian, bahkan fungsi teknologi melalui E – Government, justru 
menjadi masalah tersendiri bagi masyarakat adat yang masih memilik 
permasalah terkait akses listrik, bahkan jaringan internet. Proses inilah 
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yang menurut Hadiprashada, D., & Budiman, D. (2019), menjadi 
sebuah proses transformasi pesan dalam  model assymetrical. Model 
ini yang kemudian dapat menjadi pijakan dalam pengembangan 
konsep strategis masyarakat adat dalam mengoptimalkan komunikasi 
dengan lingkungan. Telaah dalam artikel hasil penelitian ini secara 
khusus ingin melihat tindakan simbolik pada masyarakat adat yang 
mengikutsertakan nilai-nilai kearifan dalam hubungan mereka dengan 
lingkungan. Adapun strategi yang dilakukan antara lain, strategi dalam 
mengumpulkan informasi dan strategi penguatan dan ketahanan 
pangan masyarakat dalam melawan Covid 19. 
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus terpancang (embedded 
cases). Penelitian ini difokuskan pada Komunitas Masyarakat Adat di 
Kabupaten Lebong, Kabupaten Seluma dan Kabupaten Kaur di Provinsi 
Bengkulu. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara 
dan pengamatan. Peneliti secara khusus telah mendatangi, bergaul 
berkomunikasi pada sejumlah komunitas adat di Provinsi Bengkulu 
sejak tahun 2015. Persoalan yang muncul pun terakumulasi dalam 
berbagai tingkatan sehingga kontruksi penulisan yang dilakukan 
pun difokuskan pada masalah tertentu yang terjadi. Wawancara dan 
pengamatan dikumpulkan dalam bentuk rekaman suara, video hingga 
catatan-catatan. Peneliti juga melakukan telaah pustaka referensi terkait 
isu masyarakat adat dengan melakukan diskusi intens dengan Organisasi 
Masyarakat (Ormas) Aliansi Masyarakat Adat Nusantara (AMAN), 
Wilayah Bengkulu.
Pembahasan
a. Strategi Akses Informasi
Meski secara umum arus informasi di wilayah adat di tiga kabupaten 
yang diteliti tidak secepat dan melimpah masyarakat perkotaan namun 
tiga komunitas di tiga kabupaten tersebut memiliki strategi yang cukup 
unik dalam mencari, memverifi kasi dan menggunakan informasi 
mengenai covid-19 sebagai strategi bertahan menghadapi pandemi. 
Masyarakat adat memiliki tokoh yang mereka anggap sebagai orang 
yang dapat dipercaya, mereka bisa berasal dari pemimpin formal 
seperti ketua adat, kepala dusun dan sejenisnya. Tidak ada kecakapan 
khusus untuk diangkat menjadi ketua adat di empat komunitas adat ini. 
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Persyaratan umum meliputi, dapat dipercaya, memiliki pemahaman 
mengenai hukum adat yang lebih dari masyarakat adat lain, cakap, dan 
membaur dengan masyarakat adat. Selain itu mereka juga memiliki 
jaringan pertemanan dengan NGO, akademisi, jurnalis dan lainnya 
sehingga memperkaya akses informasi juga substansi dari informasi 
terkait Covid-19. 
Di Kabupaten Lebong Ketua adat ini dikenal dengan Ketua Kutei, 
di Rejang Lebong, Seluma dan Kaur disebut ketua adat. Ketua adat 
dalam kesehariannya bertugas menjamin berjalannya hukum adat, 
menjalankan ritual adat seperti pernikahan, bercocok tanam, panen dan 
acara adat lainnya. Masyarakat adat dalam mengakses informasi apapun 
biasanya didapat dari kelompok tersebut. Tidak itu saja, masyarakat 
adat juga sering mengakses informasi dari pengurus Aliansi Masyarakat 
Adat Nusantara (AMAN), Wilayah Bengkulu. Proses komunikasi 
ini menurut  Deft ri Ketua Badan Pengurus Harian (BPH), AMAN 
Wilayah Bengkulu berlangsung secara timbal balik. “Pertanyaan yang 
mereka sampaikan pada AMAN saat kita berdiskusi, selagi mampu kita 
jawab maka dijawab kalau tidak maka kami jadikan pekerjaan rumah 
(PR) untuk mencari jawaban pada orang yang dianggap ahli seperti 
akademisi atau orang yang berkompeten. Proses ini kadang dilakukan 
secara diskusi dan dialog dengan masyarakat adat”. Proses ini ternyata 
memberikan keberuntungan bagi komunitas adat. Hal ini dengan 
seringnya mereka melakukan kontak komunikasi dengan banyak pihak 
termasuk akademisi, pengacara, jurnalis, birokrasi, kepala daerah dan 
dunia luar lainnya sebagai opinion leader (pemuka pendapat) yang 
memungkinkan dapat menambah informasi yang diperlukan. 
Proses transformasi informasi yang muncul dalam empat komunitas 
adat ini tentunya menggunakan peran dari opinion leader. Rogers dan 
Shoemakar (dalam Jeremy Hunsinger 2010: 283) menyebutkan bahwa, 
opinion leader merupakan posisi tentang sejauh mana seseorang dapat 
secara informal mempengaruhi sikap atau perilaku orang lain secara 
tidak langsung dengan cara yang diinginkan dengan frekuensi relatif. 
Keller & Berry (dalam Hunsinger, J. 2010: 283) juga menyebutkan bahwa 
pengaruh opinion leader biasanya informal, sering dari mulut ke mulut, di 
tingkat lokal dengan ide-ide dan informasi menyebar melalui lingkaran 
sosial seorang pemimpin. Opinion leader diperoleh dan dipertahankan 
oleh kompetensi individu, aksesibilitas sosial, dan kesesuaian dengan 
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norma yang disepakati.  Konsep terkait Opinion Leader yang dikemukan 
oleh Rogers dan Shoemaker pada kasus ini diperkuat dengan Teori 
Dialogis/dialektis pada hubungan milik Bakhtin (dalam Littelejhon 2018: 
299). Dialog yang dimaknai sebagai sebuah jaringan hubungan dengan 
orang lain yang bersifat kompleks. Dialog ini mewakili objek bahasan 
kontekstual dan berlanjut pada perkembangan konsep langsung dalam 
memberikan defi nisi yang bersifat konstan. Proses ini terjadi dalam 
dialog pada 3 komunitas adat, dan membentuk konsep kebudayaan yang 
terbangun dalam setiap interaksi dialogis. Hal ini kemudian menciptakan 
pola strategis dalam komunitas adat. Proses dialogis/dialektis yang 
berpadu dengan opinion leader milik Rogers dan Shoemaker kemudian 
diadaptasi dalam proses pencarian informasi  di keempat masyarakat adat 
ini. Informasi ini yang kemudian ditelaah sebagai bentuk pengumpulan 
data dan informasi guna menentukan perencanaan sekaligus solusi yang 
akan ditemukan oleh komunitas adat untuk melakukan sebuah tindakan 
dalam menghadapi pandemi covid-19. 
b. Strategi Ketahanan Pangan
Strategi ketahanan pangan ini terbentuk dalam diskusi dan dialog 
yang dilakukan antara masyarakat adat bersama opinion leader, AMAN 
dan jaringannya dilakukan secara rutin. Pertemuan ini menghasilkan 
sejumlah gagasan dari masyarakat adat itu sendiri untuk menentukan 
strategi apa yang harus mereka siapkan dalam menghadapi pandemi 
covid-19.  Hal yang paling krusial dihasilkan oleh masyarakat adat selama 
interaksi komunikasi berlangsung adalah mengamankan ketahanan 
pangan di tengah pandemi covid-19. Pada bagian strategi penanganan 
ketahanan pangan masyarakat adat bersama pemuka pendapat (opinion 
leader)  dan AMAN mendiskusikan analisa bila pandemi covid-19 
berlangsung lama. Diskusi dilatarbelakangi pernyataan Kepala Badan 
Urusan Logistik RI, Budi Waseso,  di sejumlah media massa yang 
menyebutkan Bulog menyiapkan antisipasi jika terjadi kekurangan 
bahan pokok utama, yakni beras. Dalam hal ini, Bulog telah membeli 
sagu dari petani sebagai bahan cadangan apabila beras mulai langka 
di pasaran selama terjadinya pandemik covid-19 (Karunia, 2020). 
Pernyataan Budi Waseso juga diperkuat dengan instruksi Presiden 
Joko Widodo pada BUMN untuk membuka lahan persawahan baru 
di kawasan Indonesia Timur guna memperkuat ketahanan pangan 
nasional apabila pandemi covid-19 berlangsung lama (Ihsanudin, 2020). 
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Hal ini juga dikaitkan dengan sejumlah pemberitaan di media massa 
bahwa Th ailand dan Vietnam, dua negara yang biasa mengekspor beras 
ke Indonesia selama Covid-19 akan membatasi ekspor beras. Kedua 
negara itu lebih memenuhi kebutuhan beras nasionalnya ketimbang 
ekspor (Al Hikam, 2020). Banyaknya informasi global yang terakses 
oleh masyarakat adat ternyata memberikan ruang diskusi bagi mereka. 
Proses ini yang kemudian yang menjadi terkait antara strategi akses 
informasi dan strategi lanjutan ini. Konstruksi masyarakat kemudian 
berkembang dan mengkaitkan situasi secara lokal, nasional, dan 
internasional dengan melakukan pemetaan serta otpimalisasi wilayah 
adat menjadi lumbung pangan. 
Persoalan klasik kemudian muncul dalam proses ini. Pada sejumlah 
komunitas adat ada yang tidak memiliki wilayah adat/lahan dalam 
pengelolaan lingkungannya akibat ekspansi perusahaan perkebunan 
skala besar. Berdasarkan data yang didapatkan, Aliansi Masyarakat Adat 
Nusantara (AMAN) wilayah Bengkulu menemukan bahwa, pada tahun 
2020 sejumlah komunitas yang berdampingan dengan perusahaan 
perkebunan adalah komunitas yang paling rentan terancam krisis 
pangan bila pandemi Covid-19 berlangsung panjang. Hasil temuan 
ini menghasilkan tiga kriteria kondisi pangan dalam komunitas adat. 
Kriteria pertama komunitas yang berkelimpahan sumber pangan. 
Kriteria ini umumnya dimiliki oleh komunitas adat yang mempunyai 
lahan, tanah adat dan hutan. Kriteria kedua cukup sumber pangan 
bila lahan yang dimiliki dimanfaatkan secara maksimal. Ketiga adalah 
kelompok paling rentan pangan. Kelompok ini tidak memiliki lahan, 
tidak memiliki akses terhadap tanah. 
Hasil pengamatan yang dilakukan di Kabupaten Seluma, Provinsi 
Bengkulu terdapat komunitas adat Serawai Semidang Sakti harus 
bernegosiasi dengan perusahaan sawit untuk meminjam sedikit lahan 
agar masyarakat adat bisa bertanam tanaman pangan sebagai antisipasi 
Covid-19. Komunitas adat ini sejak 30 tahun selalu bersengketa dengan 
PTPN VII Unit Talo-Pino menyoal konfl ik agraria. Ancaman covid-19 
dan krisis pangan bakal terjadi membuat masyarakat adat melalui 
pemerintah berusaha melakukan negosiasi dengan PTPN VII untuk 
meminjam sedikit lahan kebutuhan pangan atau lumbung pangan. 
Seperti hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu tetua adat 
Nahadin, bahwa mereka mencoba untuk negosiasi dengan PTPN VII 
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agar dapat meminjam lahan sedikit untuk menanam ubi, jagung dan 
tanaman pangan lainnya. Hal yang sama juga terjadi di Kabupaten 
Kaur. Komunitas Adat Linau di Kabupaten Kaur, Provinsi Bengkulu ini 
memiliki sekitar 25 hektare tanah bersama (ulayat) atau tanah adat yang 
selama ini belum tergarap secara maksimal sebagai lumbung pangan 
akan tetapi mereka memiliki banyak keterbatasan sarana dan prasarana 
dalam pengerjaannya. Di Komunitas Adat Semende Banding Agung, 
Kabupaten Kaur masyarakat tidak memiliki lahan pertanian karena 
tanah bersengketa dengan perkebunan swasta. Hal berbeda justru 
terjadi di Kabupaten Lebong. Masyarakat adat di Kabupaten Lebong 
melalui Aliansi Masyarakat Adat Nusantara (AMAN) daerah Lebong, 
Provinsi Bengkulu, menginisiasi optimalisasi 9.500 hektare lahan 
pertanian sebagai lumbung pangan untuk hadapi pandemi Covid-19 
yang berkolaborasi dengan Pemerintah daerah Kabupaten Lebong. 
Program ini lahir dari diskusi AMAN Lebong dengan dinas LHK, 
ketahanan pangan dan bupati. AMAN melihat Pemda Lebong harus 
mengantisipasi urusan pangan masyarakat bila pandemi Covid-19 
berlangsung lama, stok pangan harus ada di setiap lumbung-lumbung 
masyarakat adat dengan melakukan penanaman ketela pohon, kacang 
bogor, jagung, padi secara massif. Selain itu, pemerintah daerah juga 
menyiapkan lahan pertanian untuk memanfaatkan jerami padi dan 
limbah pasca panen padi menggunakan teknologi tepat guna untuk 
dijadikan pupuk organik/kompos dan pakan ternak alami dengan 
bimbingan tenaga teknis.
Berdasarkan temuan kasus dan fenomena yang muncul tersebut, 
proses yang terjadi pada setiap masyarakat adat yang ada di tiga 
kabupaten penelitian ini menjadi kata kunci dalam penelitian ini. 
Proses yang dilakukan masyarakat adat selalu memiliki keterkaitan 
dengan lembaga pendamping. Hal ini terlihat dalam setiap proses yang 
dilakukan oleh Aliansi Masyarakat Adat Nusantara (AMAN) dalam 
prosesnya untuk mendorong seluruh komunitas adat dalam melakukan 
optimalisasi pengelolaan lahan menjadi lumbung pangan sebagai 
antisipasi krisis pangan selama pandemi covid-19. 
c. Analisis Strategis Masyarakat Adat Melalui Akses Informasi dan 
Komunikasi
Analisis strategis ini berawal dari proses dialog dan komunikasi 
para opinion leader bersama masyarakat adat. Pada penelitian ini 
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didapatkan ada dua tipe pendekatan komunikasi yang membuat 
komunikasi dan interaksi antara opinion leader dengan masyarakat 
adat terjadi. Pendekatan pertama berdasarkan kasus yang terjadi. Hal 
ini dapat dilihat di Kabupaten Seluma dan Kabupaten Kaur, pendekatan 
dialog dan komunikasi yang dibangun berdasarkan kasus. Pendekatan 
kedua yakni berbasiskan program yang bersinergi antara masyarakat 
adat di Kabupaten Lebong dengan pemerintah.
Di Kabupaten Kaur dan Seluma Interaksi dan komunikasi antara 
opinion leader dan masyarakat adat berangkat dari kasus persoalan 
ketiadaan lahan yang dapat digarap oleh masyarakat. Konfl ik 
pertanahan atau konfl ik agraria menandai keterikatan komunikasi 
antara opinion leader dan masyarakat adat. Meskipun pendekatan kasus 
namun kolaborasi menyiapkan ketahanan pangan di tengah pandemi 
covid-19 juga terjadi dengan pihak yang saling bersengketa. Interaksi 
dan komunikasi di Kabupaten Lebong memberikan ruang bagi opinion 
leader dengan masyarakat adat berangkat dari sinergisitas bersama 
Pemerintah Daerah (Pemda) Lebong. Program yang dijalankan bersifat 
kolaborasi yang bertujuan menyiapkan ketahanan pangan selama 
pandemi covid-19 berlangsung.
Dalam penelitian ini terdapat kesan seolah masyarakat adat tidak 
mandiri dalam menentukan tindakan yang dilakukan untuk menghadapi 
covid-19 namun sesungguhnya bukan tidak ada kemandirian yang 
terjadi. Pada dialog lebih dalam didapati pada prinsipnya solusi yang 
ketahanan pangan itu lahir dari ide gagasan masyarakat adat itu sendiri. 
Mereka memanfaatkan opinion leader hanya sebatas informasi. Saat 
informasi mereka dapatkan maka secara alamiah mereka juga telah 
mendapatkan solusi atas persoalan yang mereka hadapi. Konsep ini yang 
memunculkan masyarakat sebagai arena sosial dimana berbagai sudut 
pandang menjadi akses informasi dan komunikasi (Hadiprashada, D., & 
Budiman, D. 2019). 
Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, didapatkan kesimpulan 
bahwa masyarakat adat dapat bertahan di tengah pandemi dengan 
memanfaatkan akses informasi dari peran para opinion leader. Hal 
ini memunculkan dua tipe keterikatan antara opinion leader dan 
masyarakat adat. Keterikatan ini menjelma dalam pendekatan kasus 
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dan kedua pendekatan kolaborasi program dengan pemerintah. Dari 
dua pendekatan inilah komunikasi dialogis antara opinion leader dan 
masyarakat adat mengkristal menjadi tindakan melakukan pengamanan 
ketahanan pangan bila pandemi covid-19 berlangsung lama. Kerentanan 
dan ancaman krisis turunan dari pandemi covid-19 tentu saja menghantui 
komunitas adat. Meski demikian dibalik kerentanannya masyarakat adat 
justru memiliki berbagai macam kearifan lokal yang bila dioptimalkan 
secara baik akan menjadi kekuatan masyarakat adat itu sendiri dalam 
menghadapi pandemi covid-19. Modernisasi tidak selamanya menjadi 
obat penawar bagi setiap persoalan bangsa. Pemikiran-pemikiran 
adiluhung yang dimiliki masyarakat adat sesungguhnya juga dapat tetap 
diandalkan sebagai solusi menjawab setiap persoalan bangsa karena 
kearifan lokal masyarakat adat justru terus bertahan dan beradaptasi 
pada setiap gerak perubahan peradaban.
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